BAB IV
ANALISIS

A. Kedebihan dan Kekurangan Penafsiran Mirza Basyiruddin Mahmud
Ahmad

Tidak ada satu kitab tafsirpun yang p@ma dalam semua aspek baik
metode, sistematika atau lainnya yang mampu meiikkempipesan Allah
secara lengkap, umumnya kelebihan dan keunggutah tafsir dalam suatu
aspek lainnya. Hal ini disebabkan penafsiran sepramufassir sangat
dipengaruhi oleh sudut pandang, keahlian dan kerandan masing-masing.
Demikian halnya dengan kitab taf€puranummajid(Tafsir Singkat) karya
Basyiruddin juga tidak bisa melepaskan diri darikltangan yang

dikandungnya.

Terdapat beberapa kelebihan dari tafSmranummajiddilihat dari

sudut pandang yang berbeda, diantaranya :
1. Mudah dipahami

Dilihat dari metode tafsiquranummajiqg tafsir ini menggunakan
metode ijmali (global), maka dapat diketahui bahefair ini menggunakan
pembahasan yang ringkas dan sistematika yang whingga mudah

difahami.
2. Sebagai motivasi

Terlepas dari penafsiran basyiruddin tentang kemabtafsir ini
memberikan pelajaran dan manfaat kepada kita afpén taat kepada Allah
SWT dan Rasul-Nya tetap dalam konteks yang tidakymgang dari ajaran
islam, bukan bertujuan untuk menjadi nabi, tetaphmativasi untuk lebih giat
dalam berbuat baik dan beribadah dan bertujuarkunincari Ridha Allah
SWT dan diharapkan dapat mendorong tumbuhnya wawjasd kedepan
dengan sikap jiwa yang teguh berpegang pada AlaQuitan Hadits.
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Melihat penafsiran-penafsiran Basyiruddin pada lbalb-sebelumnya,
tafsir Quranummajid (Tafsir Singkat) karyanya tergolong tafsir yandak
dapat diterima, karena dalam menafsirkan ayatldegmdbian, dia mempunyai
kecenderungan arah pembahasan tersendiri dengag Mam. dengan
mengutamakan ajaran Ahmadiahnya dengan cara mieajadnadzhab
mereka sebagai dasar.

Menurut adz dzahabi dalam karyanydafSir wal-mufassirun”
penafsiran birra’yi dapat diterima sepanjang perafaya memenuhi syarat-
syarat sebagai seorang mufasir dan selama petafsiebut menjauhi lima
hal sebagai berikut:

1) Memaksakan diri untuk mengetahui makna yang dikedlanAllah

pada suatu ayat sedangkan ia tidak memenuhi symattek itu.

2) Mencoba menafsirkan ayat-ayat yang maknanya haikgadui
Allah.

3) Menafsirkan al-Qur'an dengan disertai hawa nafso diap
istihsan (menilai bahwa sesuatu itu baik semata-mata barkizs
persepsinya).

4) Menafsirkan ayat untuk mendukung suatu madzhab akgh
dengan cara menjadikan paham madzhab sebagai segangkan
penafsirannya mengikuti paham madzhab tersebut.

5) Menafsirkan ayat al-Qur'an dengan mastikan bahwknangang
dikehendaki Allah adalah demikian tanpa didukun.d&

Jika melihat keterangan diatas maka dapat diangsiinkpulan bahwa
penafsiran basyiruddin mahmud ahmad masuk dalamgdat tafsir yang
tidak dapat diterima karena penafsirannya menitédkan pada subyektifitas
yaitu menafsirkan al-Quran dengan tidak mempunyasar pijakan atau
melaksanakan tanpa kaidah bahasa arab, pokok-poklkkm syariah dan

menafsirkan al-Qur’an dengan cara menjadikan mdugleasebagai dasar.

174 pdz-DzahabiAl-Tafsir wal Mufassirupnhlm. 275
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Sebaliknya, jika sebuah tafsir tidak dapat diteremau ditolak, maka
tafsir tersebut memiliki kelemahan dan kekurangangymendasar sehingga
tafsir tersebut tidak dapat diterima. Demikian pydang terjadi dalam karya

Basyiruddin, di antaranya :
1. Pembahasannya kurang tuntas

Sebagaimana contoh-contoh penafsiran Basyiruddig yata-rata
atau hampir sama semua penjelasannya begitu rindkas global,
sehingga masalah-masalah lain yang masih berhubulegegan substansi
ayat tidak tersentuh. Basyiruddin memang berusattakumenyentuh
pada bentuk penafsiran yang lebih rinci. Karena, ipenafsiran

Basyiruddin seolah tidak jauh dari keterangan #sje itu tersendiri.
2. Tidak disertainya perujukan hadits pada kitab induk

Keadaan ini tentu juga akan mempengaruhi kualitasber hadits
itu sendiri. Karena bagaimanapun juga bobot hatlitekan dipengaruhi
darimana hadits tersebut diambil. Apakah haditsetant masuk kategori

hadits yang diperselisinkan atau mungkin malahtbagh mu’tabar.

Selain dua point di atas, penulis juga menampillsamggahan-
sanggahan dari para ulama’ dan pemikir muslim teptgpenafsiran
Basyiruddin tentang masalah kenabian yang secdiak tlangsung juga
mengungkapkan kelemahan dan kekurangan taf@ranummajid di

antaranya:

1. QS. An-Nisa’ ayat 69 “Dan barang siapa yang mentsl&h dan Rasul
(Nya) mereka itu akan bersama-sama dengan orang-organg
dianugerahi nikmat oleh Allah SWT, yaitu nabi-napara shiddigin,
orang-orang yang mati syahid dan orang-orang shakim mereka itulah
teman yang sebaik-baikny&.

1 Yayasan Penyelenggara Penterjemah / Penafsir rawQuAl-Quran dan
Terjemahnyal986, him. 226
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Seseorang yang mengerti bahasa Arab sekecil aptpunorang
yang mengerti makna-makna kalimat dalam ayat itakandia akan
mengelak bahwa dimungkinkan untuk mengambil dalii dyat ini yang
menegaskan kelanjutan proses kenabian setelah MohdiBAW. Karena
tidak ada di dalamnya sedikitpun isyarat yang mgarkkan makna yang

demikian.

Basyiruddin Mahmud Ahmad mengatakan sesungguhnyakae
yang mentaati Allah dan rasulNya, maka ia akan atkrijagian dari para
nabi, orang-orang shidiq, para syahid dan orangeprahaleh. Jika
memang begitu tentu kata-kata mereka mengharuskaagai hat’®

a. Sesungguhnya kenabian adalah sesuatu yang diupayka bukan
sesuatu yang dianugerahkan dan karenanya memuagkinagi setiap
orang untuk menjadi nabi dengan cara taat kepatih Alan Rasul-
Nya. Hal ini bertentangan dengan nash al-Qur'anA}&lajj 75.

S o A0 3y 00 oy St S e et 2
Artinya: “Allah memilih utusan-utusan-Nya dari raddat dan dari
manusia” (QS al-Hajj: 75)"’

b. Seharusnya setiap orang yang taat kepada Allah Risul-Nya
menjadi seorang nabi, khususnya para sahabat RakuBAW yang
dipuji oleh Allah SWT dalam firman-Nya yang muliarkna belum
dan tidak ada seseorang lebih taat kepada AllahRéeul-Nya yang
mulia daripada mereka. Urutan setelah mereka datetinggian
ketaatan adalah para tabi'in lalu para pengikut eker Namun
demikian, tak seorang pun dari para imam bahwa kadedah mejadi
Nabi, tetap Allah SWT menyebutkan orang-orang mukyaing hakiki
dengan gelar ash-shiddigin, asy-syhada’ dan a#hghal

7% |hsan Ilahi DzahirMengapa Ahmadiyah Dilarangerj, Asmuni. PT. Darul Falah,
Jakarta, 2006, him. 395

"7 yayasan Penyelenggara Penterjemah / PenafsirraQap.cit, him. 253
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c. Sesungguhnya dari firman Allah SWT, “Dan barangp sigang
mentaati Allah dan Rasul (Nya) ...” (an-Nisa: 69)ntie akan
mencakup kaum laki-laki dan kaum perempuan, kenepaita

diharamkan menjadi Nabiyah?

d. Rasulullah SAW bersabda,
OEEally Gl i Gl SRl el

¢l gmall 5

Artinya: “Seorang pedagang yang jujur dan terpgacakan bersama
nabi, orang-orang shidiq dan para syuhada’ (At-iden Ad-
Darimi, Ad-Daramuthni dan At-Tibrizi dalam Al-Misgk)

Jika seorang pedagang yagn jujur dan amanah memgaodl,

maka berapa banyak pedagang yang menjadi nabi?

Arti dari hadits di atas adalah bahwa seorang pEtagyang
jujur dan amanah, maka dia akan mendapatkan kes@mpeenjadi
teman dan dekat dengan mereka para hamba yang sakgadengan
Allah.

e. Rasulullah SAW ketika mendekati wafatnya selaludbar
“Bersama orang-orang yang engkau beri nikmat dama pabi, orang-

orang shidiq, para syuhada’ dan orang-orang shéebttafaq ‘alaih).

Artinya, bahwa Rasulullah memohon kepada Rabb-Nyagy
Pengasih dan Penyayang agar sudi kiranya memindahkaya dari
rumah dunia kesisi-Nya dimana beliau mendapatkaarkpatan untuk
selalu dekat dengan para nabi, orang-orang shpdi syuhada’ dan
orang-orang shaleh maka apakah yang dimaksud atjau lmenjadi
bagian dari para nabi, orang-orang shidiq dan pashada’, padahal
beliau adalah seorang nabi dan Rasul.
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Sesungguhnya firman Allah SWT

“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari segrdaki-laki
diantara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah darutpennabi-nabi.
(QS. Al-Ahzab: 40}’

dan juga firman-Nya,

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamadna telah
Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku dan telah Ku ridilam itu jadi
agama bagimu.” (QS. Al-Maidah: 3%

dan juga firman-Nya,

“‘Dan Kami tidak mengutus kamu melainkan kepada umahusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan aelpagnberi
peringatan (QS. Saba: 2%)

dan ayat-ayat lain berupa ungkapan-ungkapan yanta nyang
disebutkan di dalam al-Qur'an menegaskan bahwé ttan ada nabi
setelah Muhammad SAW. juga sebagaimana haditsshRdisulullah
SAW yang agung yang mencapai tingkat mutawatiraddhljjah yang
mutlak benar dan menunjukkan terputusnya kenabepersnggal
beliau sendiri. Sehingga setelah hujjah-hujjah jgd&s dan gamblang
ini tidak ada celah bagi seseorang yang suka meagubah dan

seseorang yang mengukuhkan kenabiarifiya.

Ungkapan Basyiruddin MA yang menafsirkan sesunggatme di
dalam firman-Nya .agde 4 axil (pdll e *.. Bersama-sama
dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat olefhAll.”.

Arti “dari” adalah suatu pendapat tanpa dalil kareyang
demikian itu sesuatu yang tidak pernah dikataka skeseorang dari

kalangan ulama’ bahasa dan ahli tafsir. Para afdirttanpa kecuali

18 yayasan Penyelenggara Penterjemah / PenafsirraQuap.cit, him. 674
" Ibid., him. 157

*%bid., him. 688

181 |hsan llahi Zhahirpp.cit, him. 399
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menetapkan bahwg= dalam ayat ini berarti kebersamaan dan

pertemanan. lbnu Katsir mengatakan tentang kalimat
“‘menjadikannya sebagai teman dekat mereka”’. Az Xaswi
mengatakan “ia akan ditemani oleh para hamba Ajlahg paling
dekat”. Ar-Razi mengatakan, “jika mereka hendakatiadan bertemu

denganku, maka mereka akan mampu untuk itu.”

Dan dapat diartikan, sesungguhnga dalam firman Allah
Ta'ala itu berarti kebersamaan, yakni tercapairglaeksamaan dengan
orang-orang yang dekat kepada Allah sebagaimamdsidian oleh
bagian akhir ayat tersebut. “Dan mereka itulah teryang sebaik-
baiknya” (an-Nisa’: 6922

2. Ayat kedua yang mereka gunakan untuk mengukuhkaerkagsungan
kenabian dalam mengikuti para pendahulunya yaillBa#haiyah” dengan
mengubah maknanya adalah QS. Al-A'raf : 35.

“Hai anak cucu Adam, jika datang kepadamu rasultrdari pada kamu
yang menceritakan kepadamu ayat-ayat-Ku, maka Qaspa yang
bertagwa dan mengadakan perbaikan, tidaklah adzakekiran terhadap

mereka-mereka tidak pula mereka bersedih hati (AdfA35).1%

Basyiruddin mengatakan “Ayat ini menunjukkan akaadadtangan
para rasul setelah Muhammad SAW karena Allah menggekan kepada

anak-anak Adam tentang kedatangan para Rasul”.

lhsan llahi Zhahi®* mengatakan, “Berdalil dengan ayat ini untuk
mendukung keberlangsungan kenabian adalah batddethagai aspek”:

a. Sesungguhnya dialog ini tertuju kepada Adam darak-anaknya

ketika berlangsung penciptaan yang pertama dan ifanpenar dan

182 yayasan Penyelenggara Penterjemah / PenafsirraQap.cit, him. 130
'8 |bid., him. 226.
184 |hsan llahi Zhahirpp.cit, him. 403
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kedatangan para nabi dan rasul hingga datangnyatygenNabi
Muhammad SAW.

Obyek pembicraan ayat ini berkaitan dengan awatiptan
manusia yang ditujukan pada anak-cucu adam dan sakai tidak
dikhususkan pada masa Muhamamd SAW sehingga yamg diari
ayat ini adalah umat Islam. Adapun al-Qur'an mekgdanak cucu
Adam sebagai obyek pembicaraan. Hal ini sebagatackagi umat

Islam

b. Dalam ayat ini muncul kata-kata! dan kemunculannya bukan suatu
keharusan sebagaimana dalam firman Allah:
“Katakanlah jika benar Tuhah yang Maha Pemurah mgumyai
anak, maka akulah (Muhammad) orang yang mula-m@mukiakan
(anak itu). (QS az-Zukhruf: 8}

Kata dalam ayat ini yang menjadi pembasahan mkampieata
gabungan darin syarthiyah (konjungsi hubungan syarat) dana
zaidah (ma tambahan).In syarthiyah membutuhkan klausa sematan

(syarat) dan klausa utama (jaza). KalinsSite Jw aSiily merupakan

klausa sematan sedangkan kalime) s S5 (<& merupakan klausa
utama. Dua ayat tersebut melazimkan antara klamatan dan klausa

utamat®®

Kata Wl dalam ayat ini tidak bisa menjadi bukti bahwa kkau
sematan dan klausa utama berkaitan dengan masaataegdkarena
tuuan asli ayat semacam ini adalah menerangkarzikela antara
klausa sematan dan klausa utama bukan berhubngeardevaktu.

Artinya tidak menunjukkan masa dulu, saat ini dienedatang.

18 yayasan Penyelenggara Penterjemah / Penafsirra@sQap.cit, him.804
18 Ja’far Subhanigp.cit, him. 115
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Bukti terkuat bahwa ayat ini tidak dalam menjelaskabi-nabi
lain setelah Nabi Muhammad SAW adalah digunakankgta in
syarthiyah yang tidak menunjukkan kepastian. Jikemiveritakan

adanya kenabian setelah Muhammad seharusnya mexkgguhkata

idza (1)) yang menunjukkan kepasti&h

Dengan kata lairi’'il mudlari’ dalam hal ini tidak selamanya
menunjukkan masa datang. Terkaddniyg mudlari’ juga berpaling
dari waktu, bahkan dapat memiliki arti selamanyahifgga jelaslah

bahwa setelah Nabi Muhammad tidak ada lagi nabi.

Jemaah Ahmadiyah juga menggunakan berbagai riwaydtk
menetapkan kenabian nabi mereka, Mirza Ghulam Ahn&alah satu
contohnya adalah Riwayat Aisyah ra:

SRR 558 Y ‘;;i;;‘;mjj:f P U

Riwayat ini tidak memiliki sanad dan tidak memilidasar mutlak.
Riwayatnya adalah palsu dan lebid dari itu adakatitaccerita yang diada-
adakan terhadap Sayidah Aisy&h.

Terdapat kelemahan dalam taf€uranummajidkarya Basyiruddin.
Karena itu banyak ulama yang menentang. Para uldama ahli tafsir
menganggap bahwa jemaah Ahmadiyah mengubah kakfr@ur'an dan
hadits denan takwil-takwil yang salah. Di anatamgisiran Basyiruddin yang

paling mendasar dan tidak dapat diterima adalall¢@$zab: 40
A OG g Fag all Ul 3505 Al B as T 6T 282 OETL

A
Para ulama berpendapat bahwa Rasulullah SAW agealaitup para

nabi, sehinggga tidak ada nabi setelah beliau.428ap orang yang mengaku

nabi setelah beliau, maka tidak lain adalah peaddanh dajjal. Berkenaan

¥ |bid., him. 117
188 |hsan llahi Zhahirpp.cit, him. 405
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dengan hal ini tidak ada orang yang berbeda pendi#ipkalangan umat
Muhammad dari kalangasalaf (orang terdahulu) atau dari kalangamalaf

(orang terkemudian).

Ihsan llahi Zhahir mengatakan bahwa ayat ini adaksh (teks) yang
berkenaan dengan kenabian terakhir dan sangat nedd®manya. Sehingga
sama sekali tidak membutuhkan takwil dan penjelasarang akan bisa
memahaminya sekalipun hanya memiliki pengetahuag gangat sederhana
tentang bahasa Arab bahwa tidak akan ada lagirsgparabi setelah Nabi

Muhammad.

Akan tetapi jemaah Ahmadiyah memahami, sesunggulaygad ini
tidak menunjukkan bahwa tidak ada nabi setelah Nuwhad dengan

mengajukan argumentasi sebagai berikut:

1. Sesungguhnya katithatamanbukan berarti akhir, tetapi “lebih utama”.
Sehingga arti ayat ini menjadi “Muhammad itu sekali bukanlah bapak
dari seorang laki-laki di antara kamu, tetapi dlalah Rasulullah dan nabi

paling utama di antara nabi-nabi”.

2. Arti khatamun(~s) adalah mahar atau mas kawin, yakni semua orang

memberikan mahar, dan dengan mahar salah satumgseka menjadi

nabi.

3. Sesungguhnya yang dimaksud denganabiyin(cxil)) adalah para nabi
yang memiliki syariat, atau dengan kata lain Muhadradalah penutup
para nabi yang membawa syariat tersendiri. Sedartin AS untuk Musa
AS.ng

Menurut Ihsan llahi Dzahir, itulah berbagai takwilsak dan
perubahan yang salah di mana mereka kembali kepadma itu ketika

menetapkan kenabian orang-orang mereka dengan kuersgdagai nabi

189 pid., him. 347-348



89

dengan kedustaan yang sebenarnya lebih rendalmdagrima martabat dan
kedudukan berbakti kepada Rasulullah SAW.

Hal sama juga diungkapkan Quraish Shihab dalamirrigés “al-
Misbah”. Beliau menafsirkan katikhaatam (»33) terambil dari kata a£),
yakni mencap, menyetempel, atau memberi bekas kepasuatu. Kata ini
digunakan juga dalam arti mencapai batas akhirggpga “mengkhatamkan
al-Qur'an” yakni mencapai batas akhir al-Qur'adi Bebi Muhammad adalah
nabi terakhir. Perjalanan para nabi sejak zamanmAd& mencapai batas
akhir dengan kehadiran Nabi Muhamntad.

Lebih lanjut Quraish Shihab mengatakan, ayat inrupakan dalil
yang sangat kuat yang membuktikan bahwa Nabi Mum@SAW adalah
akhir para nabi. Ini sejalan dengan penegasan Mahammad sendiri dalam
sekian banyak hadits beliau. Maka tiada lagi nabigydiutus Allah SWT
sesudah beliau. Hakekat ini telah menjadi kesepakainat Islam sejak masa
Nabi SAW hingga sekarang. Karena itu beberapa ksbdryang percaya
adanya nabi sesudah Muhammad, seperti AhmadiydDadilyamah, al-
Babiyah dan al-Baha’iyah, tidaklah dinilai sebakgiompok muslim kendali
mereka mengakui keesaan Allah dan kenabian Nabamuaiad SAW-*
Hamka menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW adéladtam vyait
penutup tidak ada nabi lain sesdudahnya palagil. r&arena kedatangan
Rasulullah sempurnalah syariat, sebagaimana Hddiis

Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabdaébilikan aku dari
nabi-nabi yang lain dengan enam: 1) diberikan kakadimpulan kata-kata,
2) diberikan kepadaku kemenangan yang menimbulkaa takut di hati
musuh, 3) dihalalkan bagiku rampasan perang, 4ditigan bagiku untuk
masjid dan alat bersih, 5) diutus aku untuk makkeluruhnya, 6) ditutup
dengan aku sekalian nabi”. (HR Tirmidzi dan lbn &aj Tirmidzi berkata
hadits ini Hasan dan Shahih)

19 M. Quraish Shihabrafsir al-Misbah Vol. I, Lentera Hati, Jakarta, 2003, him. 286
%% |pid., him. 287
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Sedudah Nabi Muhamad SAW tidak ada nabi karenaabkslidah
cukup, ibadah sudah teratur dan syariatpun sudapwsea. Di dalam QS al-
Maidah yat 3 telah tercantum dengan jelas bahwaarfag Islam telah
disempurnakan dan nikmat telah dilengkapkan damisdiridhakan sebagai
agama”. Maka jika ada orang sesudah Nabi SAW mengdainya sebagai
nabi atau sebagai rasul, orang itu adalah pembol@ief sebab itu termasuk
pembohong paling besar pula orang-orang BabullahB#daullah di Persia.
Dan pembohong besar yang bernama Ghulam Ahmad ysmglakwakan
dirinya nabi, rasul mahdi, Isa al-Masih dan dakwedakwaannya?

. Relevansi Penafsiran Basyiruddin tentang Ayat-ayat Kenabian dengan

Kondis Sekarang

Umat Islam sejak dahulu hingga sekarang sepakatvdaNabi
Muhammad SAW adalah nabi terakhir utusan Allah. PAgayang beliau
sampaikan adalah agama terakhir. Kitab beliau bgaita al-Qur'an adalah
kitab terakhir yang turun dari langit. Setelah &e]i tidak ada lagi nabi,
agama, kitab, dan syari'at lain yang muncul.

Gonjang ganjing masalah kenabian terakhir dalarmngatubuh Islam
telah melahirkan nabi-nabi palsu pasca wafatnya Nathammad SAW. Di
antara kelompok pengklaim pemangku kenabian iniaadsekte Baha'i dan
aliran Ahmadiyah. Dengan menganalisis istildhatam dalam al-Qur’an,
mereka berusaha membuktikan bahwa pemimpin kelonmpeieka adalah
nabi terakhir setelah rasulullah SAW.

Klaim-klaim mereka ini telah menyeret perpecahan kdiangan
muslim sendiri selama puluhan tahun. Yang palintpalkdalam kasus ini
adalah penyerangan terhadap markas Ahmadiyah dn§aBogor beberapa
waktu yang lalu oleh sekelompok muslim lainnya. d&gn ini tentu saja

tidaklah mesti terjadi jika proses hukum ditaatertBntangan merebak di

192 Hamka, Tafsir al-Azhar Juz 22, Pustaka Panjimas, Jakarta, 1988, hin948-4

193 Ja’'far Subhanigp.cit, him. ix
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beberapa daerah, terjadinya pembakaran dan pekgrusgampat-tempat
ibadah kaum Ahmadiyah dan yang terakhir insideretadan dalam konflik

antar demonstran di lapangan Monas, 1 Juni 2009.

Kenabian menurut para ulama’. Baik kalangalaf (orang terdahulu)

ataupun dari kalangakhalaf (orang terkemudian) sepakat bahwa setelah

wafat Nabi Besar Muhammad SAW tidak ada lagi nekaBpun hanya nabi
yang tidak membawa syariat baru. Tetapi dalam pgeaaf Basyiruddin
mengatakan Allah tidak menjamin bahwa di masa yakan datang tidak
akan da lagi keburukan dan kesetiaan. Adadahnatullah bahwasanya
apabila kegelapan dan keburukan telah sampai keagoga. Maka Dia
mengutus nabi-Nya untuk menghilangkan kegelapan dsmperbaiki
keburukan-keburukan itu. Dengan kedatangan merekaklarlah kegelapan

menjadi terang dan keadaan yang buruk menjadi‘Baik.

Basyiruddin berpendapat bahwa Nabi Muhammad SAWahdaabi
yang paling mulia Khairul mursaliri di antara para nabi darkHatamun
nabiyyiri. Di tangan beliau hukum syariat telah disempuamgkkenabian
yang disertai syariat itulah yang mengakhiri rangkaenabian yang dahulu
dan syariat nabi yang terdahulu hanya dapat dikestableh kenabian yang
diperoleh secara langsung. Akan tetapi, bentuklkanayang diperoleh berkat
dan karena mengikuti Nabi Muhammad SAW adalah umhg@nampakkan
kebesaran dan keagungannyaRangkaian kenabian semacam itu masih
terbuka untuk umat Rasulullah SAW, yaitu nabi yaidgk membawa syariat
baru dan tidak merubah syariat Islam walaupun seld&g sawi, nabi yang
seratus persen tunduk kepada aturan dan ajaran $g#ga memperkuat dan

menyatakan kebenaran agama yang dibawa oleh Rasti%

19 pengurus Besar Jema’at Ahmadiyah, Kami Orang |sbpnait, him. 45
19 Basyiruddin MA, Da’watul Amirpp cit, him. 43
19 pengurus Besar Jema’at Ahmadiyah, Kami Orang |sbpnsit, him. 45
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Dengan argumen-argumen di atas, bagi Jemaah Ahatadity
merupakan hal yang benar karena bersumber kepaQaran dan hadits
Rasulullah SAW. Sedangkan para ulama baik ulandatellu maupun ulama
terkemudian mengatakan bahwa penafsiran-penaf&eamyiruddin terdapat

banyak kekeliruan dan takwil-takwil yang salah.

Relevansi penafsiran Basyiruddin dengan kondisiaselg yang
mengklaim Mirza sebagai nabi, mujaddid, masih, dehdi, sesungguhnya
pada saat yang tepat. Artinya, keberadaan Mirzarsghya sesuai dengan
tuntutan zaman dan keadaan. Dengan kata lain, zamansangat
membutuhkan kehadirannya. Bukan sebagai nabi tsemgai pembaharu
yaitu mengembalikan islam dan mencegah kedzalididmnia ini. Hal ini
tidak dalam pengertian personal. Maksudnya seayadukan Mirza, maka
dapat dipastikan ada orangg lain yang akan menjeragakuan-pengakuan
seperti itu.

Sebagai umat Islam, kendatipun tidak mempercayaafsgan, maka
tidak sepantasnya kita melakukan pengrusakan-psaiggn terhadap tempat-

tempat tinggal maupun tempat-tempat ibadah JemaagAiyah.

Meskipun tafsir ini dipandang ekstrim dan menyingalari makna
asli, namun demikian kita dapat mengambil manfaat dpa yang penulis
bahas diantaranya : dapat mendorong kita untuk letzsit kepada Allah dan
Rasul-Nya tetapi masih tetap dalam konteks yangktichenyimpang dari
ajaran islam, bukan bertujuan untuk menjadi seoraly tetapi memotivasi
bisa lebih dalam berbuat baik dan beribadah. Datujnan semata-mata
belajar dan menuntut ilmu untuk mencari Ridho AIBWT dan diharapkan
dapat mendorong tumbuhnya wawasan jauh kedeparaesgap jiwa yang
teguh berpegang pada al-Qur'an dan Hadits.



